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A. Latar Belakang 
Sistem merupakan suatu pola yang menghubungkan hal-hal atau benda 
menjadi suatu keseluruhan. 2 Sedangkan Perencanaan merupakan proses 
memilih dan pengembangan tindakan yang paling baik untuk mencapai tugas.3 
Berdasarkan kedua pengertian diatas maka sistem perencanaan adalah pola 
yang menghubungkan hal-hal atau benda menjadi suatu keseluruhan kegiatan 
yang harus memilih dan mengembangkan tindakan yang paling baik untuk 
mencapai tugas. mutlak perlu dilakukan, baik oleh peribadi, kelompok maupun 
lembaga atau organisasi. Sistem perencanaan merupakan langkah pertama 
dalam usaha mencapai suatu kegiatan. 4  
Perencanaan adalah satu dari dua fungsi terpenting manajemen, dan 
berkaitan dengan memutuskan. Fungsi yang lain adalah execution yang 
meliputi keputusan-keputusan pelaksanaan. Jadi memutuskan dan mengerjakan 
itu merupakan bagian tak terpisahkan dari pekerjaan pekerjaan manager, 
malahan mengembangkan dan menjalankan sistem perencanaan yang 
                                                 
 2 Wahyudi Komorotumo dan Subando Agus Margono. Sistem informasi 
manajemen(Yogyakarta:  Gadjahmada University Press. 1996)h. 21. 
 
 3 G.R. Terry ,Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, Jakarta, Bumi Aksara, 1982, hal 43-
44. 
 4 Ibid hal.  43-44. 































komperhensif itu melibatkan kedua bagian ini, memutuskan apa yang akan 
dilakukan dan kemudian mengerjakannya. 5  
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Hasyr ayat : 18 
??? ??????ß ???? ??T?????? ????????? ????? ????????????????????  ???? ??????????
 Hai orang -orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.6 
 
Allah SWT mengajarkan kepada kita dalam mencapai suatu modal 
harus mempunyai pengalaman, dengan pengalaman yang ada kita bisa 
merencanakan segala sesuatu menjadi lebih baik pada masa yang akan datang. 
Perencanaan adalah kegiatan pertama yang harus dilakukan dalam 
administrasi, rencana merupakan serangkaian keputusan sebagai pedoman 
pelaksanaan kegiatan dimasa yang akan datang. Perencanaan yang baik 
hendaknya diarahkan pada tujuan. 7 Apabila sebuah organisasi membuat 
perencanaan yang baik, maka hal ini memungkinkan tindakan-tindakan yang 
akan dilakukan tidak banyak menimbulkan kekeliruan, sehingga pengorbanan 
yang lebih besar tidak perlu dilakukan. 
Perencanaan kembali kadang-kadang dapat menjadi faktor kunci 
pencapaian sukses akhir, oleh karena itu pencapaian harus dipertimbangkan 
                                                 
5  A. Hasyim Ali, Organisasi Dan Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996)h.707   
6  Departemen  Agama RI,  Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta  Mekar Surabaya 2002) h. 
59 
7 A.W, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta : Bina Aksara, 1997)h. 8-9 































kebutuhan fleksibilitas, agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi baru secepat mungkin. 
Perencanaan merupakan proses yang belum berakhir  apabila rencana 
yang telah disusun belum dapat direalisasikan. Jadi setelah tujuan dan program 
ditetapkan kemudian melaksanakan program. Kegiatan ini merupakan titik 
awal bahwa perencanaan yang telah disusun tadi sudah siap untuk dilaksanakan 
dalam mencapai tujuan secara operasional.8Pelaksanaan adalah perihal 
perbuatan, usaha, dan sebagainya atau melaksanakan rancangan dan 
sebagainya.9 
Banyak organisasi yang mengakui bahwasanya strategi perencanaan 
sangat penting untuk perkembangan organisasi dan kemantapan jangka panjang 
organisasi mereka. Apabila dikaji lebih lanjut, sistem perencanaan banyak 
mendatangkan manfaat, misalnya strategi perencanaan dapat merubah 
manajemen untuk dapat berfikir secara sistematis, dapat mempertajam tujuan 
dan kebijaksanaannya, mengarahkan usaha-usaha organisasi agar terkoordinasi 
dengan baik, dan memberikan standar kinerja yang jelas. 10 
Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang bisnis pakaian. Toko Busana Muslim 
Ifadah mempunyai serangkaian tujuan yang harus dicapai dalam mewujudkan 
perkembangan bisnisnya. 
                                                 
8 A.W, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta : Bina Aksara, 1997)h. 18 
9 W. J. S. Purwadarinto, Kamus Umum  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986) 
10 Syamsul, Gauzali, Manajemen SD M, (Jakarta: Djabata, 1996), hal. 38 































Untuk meningkatkan dan mengembangkan bisnis tersebut diperlukan 
sebuah perencanaan yang matang, karena keberhasilan suatu kegiatan  agar 
dapat mencapai tujuan secara efektif ditentukan oleh perencanaan yang 
matang.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana sistem perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah   Surabaya? 
b. Bagaimana pelaksanaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian  
a. Untuk menggambarkan bagaimana sistem perencanaan Toko Busana 
Muslim Ifadah Surabaya. 
b. Untuk menggabarkan bagaimana sistem pelaksanaan  Toko Busana Muslim 
Ifadah Surabaya.  
D. Manfaat penelitian  
Sebagaimana umumnya penelitian tentu diharapkan manfaat dan 
kegunannya, yaitu: 
1. Manfaat secara teoritis 
a) Bagi penulis/peneliti 































    Dengan adanya penelitian diharapkan dapat menambah wawasan 
dalam Ilmu Manajemen khususnya masalah yang berkaitan dengan 
sistem perencanaan dan pengelolaan suatu usaha serta penerapannya di 
lapangan (organisasi/ lembaga). 
b) Bagi Jurusan/ Fakultas 
 Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan dapat menambah 
bahan bacaan atau referensi bagi Jurusan Manajemen Dakwah 
khususnya dan Fakultas Dakwah umumnya dan sebagai baha n rujukan 
serta pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang dilakukan 
oleh mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah. Hasil penelitian ini dapat 
juga digunakan  sebagai perbandingan sejauh mana teori-teori yang 
sudah diperoleh dimasa perkuliahan yang diterapkan secara nyata. 
2. Manfaat secara Praktis 
Dengan adanya penelitian diharapkan dapat  menjadi masukan dan 
referensi yang berarti bagi Toko Ifadah Surabaya, khususnya mengenai 
sistem perencanaan dan pengelolaannya sehingga dapat lebih 
berkembang dan lebih baik. 
E. Definisi Konsep 































   Konsep atau pengertian, merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. 
Konsep sebenarnya adalah definsi secara singkat dari kelompok fakta atau 
gejala yang menjadi pokok perhatian. 11  
Agar tidak terjadi kerancuan makna mengenai sistem perencanaan dan 
pelaksanaan, peneliti akan memberikan gambaran dari teori yang ada 
hubungannya dengan judul penelitian, diantaranya adalah:  
1. Sistem Perencanaan  
Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan 
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang 
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan 
terpadu. 12  
Sytem, a plan or scheme according to which things are connected in 
to a whole. (Sistem merupakan suatu pola yang menghubungkan hal-hal atau 
benda menjadi suatu keseluruhan). 
Perencanaan dalam bahasa Ingris disebut dengan planning, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia, perencanaan berasal dari kata rencana 
yang berarti rancangan gambaran apa yang bakal dikerjakan. 13  
                                                 
11  Koentjoningrat . metode-metode penelitian masyarakat .(Jakarta : Gramedia Pustaka 
umum. 1994). h.21 
12 Wahyudi Komorotumo dan Subando Agus Margono. Sistem informasi manajemen 
(Yogyakarta:  Gadjahmada University Press. 1996)h. 21. 
 
 
13 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta,1996),h. 134 































Definisi mengenai perecanaan luar biasa banyaknya disebabkan 
terletak pada kenyataan bahwa kegiatan merencanakan ditemukan dalam 
semua ungkapan semsua kehidupan sehari-hari, seorang yang selalu tidak 
merencanakan segala sesuatu yang akan diperbuatnya diangap tidak 
sistematis. Orang yang menyusun rencana berarti menetapkan sejumlah 
langkah kedepan dalam pikirannya yang harus menuju kearah suatu hasil 
tertentu. 14 
Perencanaan efektif haruslah didasarkan atas fakta -fakta dan 
informasi dan tidak atas emosi dan keinginan. Fakta-fakta yang 
bersangkutan  langsung dengan situasi yang dalam pembahasan, dikaitkan 
dengan pengalaman dan pengetahuan manajer itu. Seorang perencana 
harus mampu untuk membayangkan pola kegiatan yang diusulkan dengan 
jelas.  
 Sistem perencanaan adalah suatu pola yang menghubungkan hal-
hal atau benda menjadi suatu keseluruhan proses memilih, dan 
pengembangan tindakan yang paling baik untuk mencapai tujuan. Sistem 
Perencanaan merupakan langkah awal yang dirumuskan oleh pihak Toko 
Busana Muslim Ifadah agar sistem bisnisnya dapat berjalan secara 
maksimal. Pimpinan Toko merencanakan akan mendirikan beberapa unit 
cabang serta memperluas jaringan bisnis. 
b) Pelaksanaan (Actuating)  
                                                 
14 Inu Kencana Syafie, Al-Quran dan Ilmu administrasi (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000),h.61 































 Actuating adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.  
Jadi actuating artinya adalah menggerakkan orang-orang agar mau 
bekerja dengan sendirinya atau dengan kesadaran secara bersama untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif, dalam hal ini yang 
dibutuhkan adalah kepemimpinan. 
Actuating adalah pelaksanaan untuk bekerja. Untuk melaksanakan 
secara fisik kegiatan dari aktivitas tersebut, maka manajer mengambil 
tindakan-tindakan diantaranya leadership (memimpin), perintah, 
komunikasi, dan conseling ( nasehat). 15   
Actuating disebut juga “ Gerakan Aksi” mencakup kegiatan yang 
dilakukan seorang manajer untuk mewakili dan melanjutkan kegiatan yang 
ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan dan pengorganisasian agar  
tujuan-tujuan dapat tercapai. 
  Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) 
Merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungi 
perencanaan  dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek abstrak fungsi manajemen, sedangkan fungsi actuating justru 
lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan   
                                                 
15 Joseph, L Massil. Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga,1985) hal. 46 































Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh 
pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 
dapat menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran dan 
produktifitas yang tinggi. 16 
c) Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya merupakan salah satu toko 
busana muslim yang terletak disalah satu pusat perbelanjaan di daerah 
Surabaya Selatan, tepatnya di Darmo Trade Center Lt. 2 blok B No.27-28 
yang merupakan cabang dari Toko Busana Muslim IFADAH di Jl. 
Siwalankerto tengah No.66 toko yang dikelola oleh Ibu Ifadah. Adapun 
barang yang dijual berupa baju muslim anak-anak dan dewasa,  
perlengkapan haji dan kebaya bordir rancangan sendiri. 
F. Sistematika  Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini, adalah terdiri dari 
beberapa bagian, yaitu bagian pembukaan yang terdiri dari judul penelitian, 
persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, dan persembahan, kata 
pengantar, abstraksi, daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar grafik. 
BAB I  : Pendahuluan  
Bab ini berisikan tentang Latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat Penelitian, definisi konsep, sistematika Pembahasan.  
                                                 
16 Peace & Robinson, Managemen Strategik, (Jakarta: Bina Aksara,1997) hal. 78 































BAB II : Kerangka teoritik 
Bab ini berisi tentang  kajian pustaka, kajian teoritik dan penelitian-
penelitian terdahulu. 
BAB III  : Metode penelitian 
 Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, 
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data.  
BAB IV : Penyajian dan Analisis Data  
Bab ini berisi tentang  Setting Penelitian, Penyajian Data, Analisis Data, 
dan  Pembahasan. 
BAB V :  Penutup 








































A. Kajian Pustaka 
1.Tinjauan Tentang Sistem Perencanaan 
Setiap organisasi perlu melakukan suatu perencanaan dalam setiap 
kegiatan organisasinya, baik perencanaan produksi, perencanaan rekrutmen 
karyawan baru, program penjualan produk baru, maupun perencanaan 
anggarannya.  Perencanaan (planning) merupakan proses dasar bagi 
organisasi untuk memilih sasaran dan menetapkan bagaimana cara 
mencapainya. Oleh karena itu, perusahaan harus menetapkan tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai sebelum melakukan proses-proses perencanaan. 
Perencanaan merupakan tahapan paling penting dari suatu fungsi 
manajemen, terutama dalam menghadapi lingkungan eksternal yang berubah 
dinamis. Dalam era globalisasi ini, perencanaan harus lebih me ngandalkan 
prosedur yang rasional dan sistematis serta bukan hanya pada intuisi dan 
firasat (dugaan).17 
Dalam setiap perencanaan pasti mempunyai sebuah sistem, sistem 
dikenal pula sebagai kumpulan proses yang terikat pada tujuan, dapat pula 
disebut sebagai kumpulan proses yang terikat kedalam susunan berjenjang, 
sesuai dengan tingkat-tingkat kepentingannya. 
                                                 
17 http://an16.ngeblogs.com 
 































Sistem ditangkap dan diungkap dengan menggunakan kelengkapan 
kerangka berfikir, setelah kemampuan bekerja otak ditingkatkan dengan 
memanfaatkan kelengkapan kerangka berfikir,perbuatan berfikir difokuskan 
pada dua hal yang karakteristik sifatnya, dengan penuh keyakinan bahwa 
disitulah akan dapat ditangkap wujud sistem yaitu, kepentingan dan upaya 
yang diperlukan untuk memenuhi kepentingan.18 
sistem perecanaan merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan dalam penentuan serlah akanangkaian tindakan untuk mencapai 
suatu hasil yang di inginkan. 19 
Menurut T. Hani Handoko (1999) kegiatan perencanaan yang 
menjadi sistem dalam perencanaan pada dasarnya me lalui empat tahap 
sebagai berikut: 
a Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.  
b Merumuskan keadaan saat ini. 
c Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. 
d Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian 
tujuan. 20 
                                                 
18 Prof. Dr. Ing. Poernomosisi Hadjisarosa. Pendekatan Sistem Dalam Manajemen dan 
Bisnis, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2003), h. 86-87. 
19 Drs. M. Manulung, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), h. 47 
20 http://an16.ngeblogs.com 































 Adapun proses perencanaan ini secara keseluruhan dapat dilakukan 
dengan tiga macam pendekatan yaitu: 
1) Pendekatan perkembangan yang menguntungkan 
 Dalam hal ini berarti kita berusaha mengusahakan terjadinya 
keseimbangan antara sarana yang dimiliki dengan kebutuhan lingkungan 
masyarakat. Dengan menyeimbangkan sarana dengan kebutuhan itu maka 
akan terjadi pengembangan yang menguntungkan bagi perusahaan atau 
organisasi. 
2) Pendekatan SWOT 
Analisis untuk mengetahui strength, weaknesses, opportunity, 
serta treath. Setelah kita mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan 
yang terbuka, serta tekanan-tekanan yang dialaminya maka kita dapat 
menyusun suatu rencana strategis untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan dalam rencana global atau tujuan organisasi itu.  
 a) Unsur- unsur suatu rencana 
Pada umumnya suatu rencana yang baik berisikan atau 
memuat enam unsur yaitu: The what, The way, The where, The when, 
The who, and The how. Jadi suatu rencana yang baik haruslah 
memberikan jawaban kepada enam pertanyaan sebagai berikut: 
(1) Tindakan apa yang harus dikerjakan?  































(2) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan? 
(3) Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan?  
(4) Kapankah tindakan itu dilaksanakan?  
(5) Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu? 
(6) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?  
Dari jawaban-jawaban pertanyaan diatas, maka suatu rencana 
harus memuat hal-hal sebagai berikut: 
(1)  Penjelasan dan perincian kegiatan-kegiatan yang dibutuhkannya, 
fakor-faktor produksi yang diperlukan untuk menjelaskan kegiatan-
kegiatan tersebut agar apa yang menjadi tujan dapat dihasilkan.  
(2)  Penjelasan mengapa kegiatan-kegiatan itu harus dikerjakan dan 
mengapa tujuan yang tertentu itu yang harus dicapa. 
 (3)  Penjelasan tentang lokasi fisik dimana setiap kegiatan harus di 
kerjakan sehingga dengan demikian tersedia segala fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkan untuk pengawasan pekerjaan itu. 
(4)  Penjelasan mengenai waktu-waktu dimulainya pekerjaan dan 
diselesaikannya pekerjaan baik untuk tiap-tiap bagian pekerjaan 
maupun untuk seluruh pekerjaan. Disini pula harus ditetapkan 































standar waktu untuk mengerjakan baik bagian-bagian pekerjaan 
maupun untuk seluruh pekerjaan.  
(5) Penjelasan tentang para petugas yang akan mengerjakan pekerjaannya 
baik mengenai kwantitas, maupun mengenai kwalitas yaitu 
kwalifikasi-kwalifikasi pegawai seperti keahlian, pengalaman dan 
sebagainya. Disini pula harus dijelaskan authorit, responsibility, 
dan accountability, dari masing-masing pegawai.    
(6)  Penjelasan tentang teknik mengerjakan pekerjaan. Dari unsur-unsur 
rencana yang dikemukakan dimuka, maka jelaslah bahwa suatu 
rencana haruslah sebagaimana yang dibatasi dimuka, yaitu 
penetapan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan dalam batas 
waktu tertentu dengan penggunaan faktor produksi tertentu untuk 
mendapatkan hasil tertentu.  
b) Elemen-elemen perencanaan 
Perencanaan terdiri dari dua elemen penting, yaitu sasaran 
(goals) dan rencana (plan). 
(1) Sasaran 
Sasaran adalah hal yang ingin dicapai oleh individu, grup, 
atau seluruh organisasi. Sasaran sering pula disebut tujua n. 































Sasaran memandu manajemen membuat keputusan dan membuat 
kriteria untuk mengukur suatu pekerjaan.  
Sasaran dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu sasaran 
yang dinyatakan (stated goals) dan sasaran riil. Stated goals 
adalah sasaran yang dinyatakan organisasi kepada masyarakat 
luas. Sasaran seperti ini dapat dilihat di piagam perusahaan, 
laporan tahunan, pengumuman humas, atau pernyataan publik 
yang dibuat oleh manajemen. Seringkali stated goals  ini 
bertentangan dengan kenyataan yang ada dan dibuat hanya untuk 
memenuhi tuntutan stakeholder perusahaan. Sedangkan sasaran 
riil adalah sasaran yang benar-benar dinginkan oleh perusahaan. 
Sasaran riil hanya dapat diketahui dari tindakan-tindakan 
organisasi beserta anggotanya. 
Ada dua pendekatan utama yang dapat digunakan 
organisasi untuk mencapai sasarannya. Pendekatan pertama 
disebut pendekatan tradisional. Pada pendekatan ini, manajer 
puncak memberikan sasaran-sasaran umum, yang kemudian 
diturunkan oleh bawahannya menjadi sub-tujuan (subgoals) yang 
lebih terperinci. Bawahannya itu kemudian menurunkannya lagi 
kepada anak buahnya, dan terus hingga mencapai tingkat paling 
bawah. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa manajer puncak 































adalah orang yang tahu segalanya karena mereka telah melihat 
gambaran besar perusahaan.  
Kesulitan utama terjadi pada proses penerjemahan sasaran 
atasan oleh bawahan. Seringkali, atasan memberikan sasaran yang 
cakupannya terlalu luas seperti "tingkatkan kinerja," "naikkan 
profit," atau "kembangkan perusahaan," sehingga bawahan 
kesulitan menerje mahkan sasaran ini dan akhirnya salah 
mengintepretasi maksud sasaran itu (lihat gambar). 
Pendekatan kedua disebut dengan management by 
objective atau MBO. Pada pendekatan ini, sasaran dan tujuan 
organisasi tidak ditentukan oleh manajer puncak saja, tetapi juga 
oleh karyawan. Manajer dan karyawan bersama-sama membuat 
sasaran-sasaran yang ingin mereka capai. Dengan begini, 
karyawan akan merasa dihargai sehingga produktivitas mereka 
akan meningkat. Namun ada beberapa kelemahan dalam 
pendekatan MBO atau Managemen By Objegtive. 
Pertama, negosiasi dan pembuatan keputusan dalam 
pendekatan membutuhkan Managemen By Objegtive, banyak 
waktu, sehingga kurang cocok bila diterapkan pada lingkungan 
bisnis yang sangat dinamis. Kedua, adanya kecenderungan 
karyawan untuk bekerja memenuhi sasarannya tanpa 
mempedulikan rekan sekerjanya, sehingga kerjasama tim 































berkurang. Ada juga yang bilang Managemen By Objegtive 
hanyalan sekedar formalitas belaka, pada akhirnya yang 
menentukan sasaran hanyalah manajemen puncak sendiri. 
(2) Rencana 
Rencana atau plan adalah dokumen yang digunakan 
sebagai skema untuk mencapai tujuan. Rencana biasanya 
mencakup alokasi sumber daya, jadwal, dan tindakan-tindakan 
penting lainnya. Rencana dibagi berdasarkan cakupan, jangka 
waktu, kekhususan, dan frekuensi penggunaannya. Berdasarkan 
cakupannya, rencana dapat dibagi menjadi rencana strategis dan 
rencana operasional. Rencana strategis adalah rencana umum 
yang berlaku di seluruh lapisan organisasi sedangkan rencana 
operasional adalah rencana yang mengatur kegiatan sehari-hari 
anggota organisasi. 
Berdasarkan jangka waktunya, rencana dapat dibagi 
menjadi rencana jangka panjang dan rencana jangka pendek. 
Rencana jangka panjang umumnya didefinisikan sebagai rencana 
dengan jangka waktu tiga tahun, rencana jangka pendek adalah 
rencana yang memiliki jangka waktu satu tahun. Sementara 
rencana yang berada di antara keduanya dikatakan memiliki 
intermediate time frame. 































Menurut kekhususannya, rencana dibagi menjadi rencana 
direksional dan rencana spesifik. Rencana direksional adalah 
rencana yang hanya memberikan guidelines secara umum, tidak 
mendetail. Misalnya seorang manajer menyuruh karyawannya 
untuk "meningkatkan profit 15%." Manajer tidak memberi tahu 
apa yang harus dilakukan untuk mencapai 15% itu. Rencana 
seperti ini sangat fleksibel, namun tingkat ambiguitasnya tinggi. 
Sedangkan rencana spesifik adalah rencana yang secara detail 
menentukan cara-cara yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan. Selain menyuruh karyawan untuk "meningkatkan profit 
15%," ia juga memberikan perintah mendetail, misalnya dengan 
memperluas pasar, mengurangi biaya, dan lain -lain. 21 
 c) Macam-macam perencanaan 
   Menurut Drs. M. H. Sarigih dalam bukunya “Azas-Azas 
Organisasi dalam Manajemen”, membagi planning menjadi dua 
bagian yaitu: 
  (1) Perencanaan fisik (Physcal planning). 
  Yaitu perencanaan mengenai hal-hal yang hendak 
dihasilkan baik materiil maupun barang-barang immaterial (jasa-
jasa). 
                                                 
21  http://id.wikipedia.org/wiki/Perencanaan 































 (2) Perecanaan pembiayaan (Cost Planning/ Financial Planning ). 
 Yaitu perencanaan untuk memperoleh sumber keuangan 
yang diperlukan untuk membiayai planning yang dimaksud. 22 
 d) Ciri-Ciri Perencanaan 
  Semua perencanaan yang baik harus memiliki ciri-ciri utama 
sebagaimana dikemukakan Soeprato M, sebagai berikut: 
  (1) Jelas dan dapat dimengerti serta dapat menjawab pertanyaan: 
  (a) What   (b) Who 
  (c) Where   (d) Why 
  (e) When   (f) How 
  (2)  Pragmatis, yaitu disertai perhitungan-perhitungan yang kongkrit. 
(3) Operasional, ialah dapat dilaksanakan de ngan kemampuan yang 
ada. 
(4) Ambisius, tetapi tetap realistis. 
(5) Berlangsung dalam arti sewaktu-waktu dapat disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang berubah dari asumsi semula. sedapat-
                                                 
22 M.H. Saragih, Azas -Azas Organisasi Dalam Manajemen, Bandung: Tarsito, 1982), 
h.63 































dapatnya dapat mengeurangi sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapka n. 
(6)  Ada skala prioritas, rencana yang baik sesuai dengan 
kemampuan bukan berdasarkan kemauan artinya mana yang 
telah dahulu diutamakan. 23 
  e) Manfaat Perencanaan 
  Ada beberapa alasan mengapa seorang manajer perlu 
membuat perencanaan: 
(1) Membantu organisasi untuk mengembangkan “fokus” kemudian 
mengontrol proses. Sebuah organisasi yang memiliki fokus tentu 
mengetahui apa yang baik untuk dilakukan, mengetahui kebutuhan 
para pelanggan, dan mengetahui bagaimana memberi servis 
terhadap mereka. 
(2)Mengembangkan fleksibilitas, membuat orang menyadari 
perubahan apa yang perlu dilakukan. Sebuah organisasi yang 
memiliki fleksibilitsas akan berjalan secara dinamis dengan 
pandangan ke depan. Ia siap dan sanggup mengadakan perubahan 
dalam meresponsi dan mengantisipasi problema-problema, serta 
peluang yang sedang muncul. 
                                                 
23 Wijaya, A.W. Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) 































(3)Memberikan peluang terhadap pengebangan koordinasi didalam 
organisasi, sehingga jelas siapa berbuat apa. Semua sub sistem 
yang ada dengan aneka ragam tujuan (objective)-nya dapat ditata 
dan dikoordinasi sehingga satu sama lain saling menunjang dan 
membantu sekaligus tidak saling menghalangi.24 
  f) Proses Perencanaan  
  Untuk membuat perencanaan, beberapa langkah sistematis 
dapat dilakukan: 
(1) Beri batasan terhadap (objective). 
(2) Tetapkan dimana  anda berada ditengah hasil yang diinginkan atau 
tujuan yang ingin dicapai. 
(3) Kembangkan premis dan dasar -dasar pemikiran logis yang 
beralasan menyangkut kondisi-kondisi yang akan datang. 
(4) Pilih, catat, evaluasi, dan tetapkan diantara premis dan dasar-
dasar pemikiran yang telah dikembangkan. 
                                                 
24 Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen, h.38-39. 































(5)  Buat rencana kerja, implementasikan “action plan” dan evaluasi 
hasilnya. Rencana harus memenuhi dan mencapai tujuan 
(objective). 25 
B. Kajian Teoritik 
Dalam kajian teoritik ini, peneliti literatur yang mengenai judul skripsi 
yaitu tentang sistem perencanaan dan pengelolan antara lain yaitu: 
1.  Teori Manajemen 
Adanya manajemen sekarang adalah berkat hasil- hasil penyelidikan 
para ahli, sejak dari dulu hingga saat ini, dapat dikatakan bahwa manajemen 
sebagai ilmu pengetahuan yang masih muda. Ilmu pengetahuan baru,timbul 
berkat hasil-hasil penyelidikan para ahli sejak dahulu sampai saat ini. Oleh 
karena itu ada beberapa ahli yang meletakkan dasar bagi timbulnya ilmu 
manajemen, karena merekalah perintis jalan meletakkan dasar-dasar ilmu 
manajemen.  
a. Teori George R. Terry 
Bahwa sistem manajemen terdiri atas POAC yaitu: Planing, 
organizing, actuating controling.  
Perencanaan yang efektif haruslah didasarkan atas fakta-fakta, 
informasi, tidak atas emosi dan keinginan. Fakta-fakta yang bersangkutan 
                                                 
25 Ibid, hal.37-38 































langsung dengan situasi yang ada dalam pembahasan, dikaitkan dengan 
pengalaman dan pengetahuan manajer itu. 26 
1) Fungi- fungsi Manajemen.  
a) Perencanaan: 
(1) “Self-audity”  menentukan keadaan organisasi sekarang.  
(2) “Survey” lingkungan. 
(3) Menentukan tujuan “ Objectives” 
(4) “Forecast” ramalan keadaan-keadaan yang akan datang. 
(5)  Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengarahan. 
(6) “Evaluate” Pertimbangan tindakan-tindakan yang di usulkan. 
(7)  Ubah dan sesuaikan “revise and adjust” rencana- rencana 
sehubungan  dengan hasil- hasil pengawasan dan keadaan-
keadaan yang berubah-ubah.  
(8) “Comunicate” berhubungan terus selama proses perencanaan.  
b) Pengorganisasian : 
(1) “Entity” tetapkan dengan teliti dan tentukan pekerjaan yang 
akan dilaksanakan.  
                                                 
26 George R. Terry dan Leslie W. Rue,  Dasar -Dasar Manajemen, ( Jakarta.: PT Bumi 
Aksara , 1992), h. 44 































(2) “Break work down” bagi-bagi pekerjaan menjadi tugas setiap 
orang.  
(3) Tuga-tugas kelompok menjadi posisi-posisi.  
(4) Tentukan peryaratan-persyaratan setiap posisi.  
(5)  Kelompok-kelompok posisi menjadi satua-satuan yanng dapat 
di pimpin dan saling berhubungan dengan baik. 
(6)  Bagi-bagikan pekerjaan, pertanggungjawaban dan luas 
kekuasaan yang akan dilaksanakan.  
(7)  Ubah dan sesuaikan organisasi sehubungan dengan hasil-hasil 
pengawasan dan kondisi-kondisi yang berubah-ubah.  
(8)  Berhubungan selalu selama proses pengorganisasian.  
c)  Kepegawaian: 
(1)  Tentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia.  
(2)  Kerahkanlah pegawai-pegawai sedapat mungkin.  
(3)  Saringlah. 
(4)  Latih dan kembangkan sumber-sumber daya manusian. 
(5)  Ubah dan sesuaikan kuantitas dan kualitas sumber-sumber 
daya manusia sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan 
perubahan-perubahan kondisi. 































(6)  Berhubungan selalu dan selama proses pengisian pegawai.  
d) Pemotivasian 
(1)  Berhubungan dengan staf dan menjelaskan tujuan-tujuan 
kepada bawahan. 
(2)  Bagi-bagikan ukuran-ukuran pelaksanaan “Performance 
standards.” 
(3)  Latih dan bimbing bawahan untuk memenuhi ukuran-ukuran 
pelaksanaan  itu. 
(4)  Beri bawahan upah berdasarkan pelaksanaannya. 
(5)  Puji dan tegur dengan syukur. 
(6)  Adakan lingkungan yang memberi dorongan dengan 
meneruskan keadaan yang berubah-ubah serta tuntutan-
tuntutanya. 
(7) Ubah dan sesuaikan cara-cara memotivasikan sehubungan 
dengan hasil-hasil pengawasan dan kondisi yang berbah. 
(8)  Berhubungan selalu selama proses pemotivasian.  
e)  Pengawasan 
(1)  Tentukan ukuran- ukuran.  
(2)  Monitor hasil-hasil dan bandingkan dengan ukuran-ukuran. 































(3)  Perbaiki penyimpangan-penyimpangan. 
(4)  Ubah dan sesuaikan cara-cara pengawasan sehubugan dengan 
hasil- hasil pengawasan dan perubahan kondisi-kondisi.  
(5) Berhubunngan selalu selama proses penngawasan. 27 
b.  Teori Henry Fayol (1841- 1925) 
Henry Fayol Seorang Industriawan perancis yang kemudian 
terkenal sebagai bapak manajemen operasional mengembangkan 
manajemen sebagai yang dikemukakan dalam bukunya yang terkenal 
dengan judul administration industrielle et generale. Buku ini di 
terbitkan pertama kali dalam bahasa perancis pada tahun 1916 kemudian 
diterjemahkan kedalam bahasa ingris yaitu “ General and industrial 
management” Sejak tahun 1949. 
 Dalam bukunya yang disebut diatas Henry Fayol mengemukakan 
perinsip-perinsip manajemen yaitu : 
1)  Divisi of work   (pembagian kerja). 
2)  Autority (otoritas). 
3).  Discsipli (disiplin). 
4)  Unity or command ( kesatuan perintah). 
5)  Unity or direction ( kesatuan arah). 
                                                 
27 Ibid hal.12 































6)  Subordination of individual interest to general interest    
(mengutamakan kepentingan umum). 
7)  Remuneration ( pengupahan yang adil). 
8)  Centralization (pemusatan). 
9)  Skalar chain (hierarki). 
10)  Orders (teratur). 
11)  Equity (keadilan). 
12)  Stability of tenure of personal (kstabilan staf) 
13)  Initiative (inisiatif). 
14) Ecsprit de corps (semangat kelompok). 28 
Selain dari empat belas prinsip manajemen yang sudah disebutkan 
diatas, Henry Fayol mengeukakan pula, bahwa kegiatan dalam setiap 
industri dapat dibagi atas enam bidang yaitu: 
1) Manajerial 
2) Pembukaan termasuk statistik 
3) Teknis ( produksi)  
4) Komersial (membeli, menjual, dan melaksanakan penjualan) 
5) Finansial (Pencarian harta dan manusia) 
6) Kepastian ( penghitungan harta manusia) 
                                                 
28 Drs. M. Manullung,  Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia : 1990), h.36 































Keenam bidang tersebut akan selalu ada dala setiap jenis usaha, 
baik usaha itu besar maupun kecil. Baik itu sederhana maupun kompleks. 
Selain itu, tugaspun akan selalu ada dalam organisasi-organisasi yang 
berorientasi keuntungan maupun yang bersifat sosial kemasyarakatan dan 
tidak berorientasi keunungan. Dalam hal ini fayol berpendapat bahwa 
efisiensi dalam organisasi akan dapat ditingkatkan apabila diadakan 
pendidikan terhadap manajer tentang proses manajemen akan dapat 
membantu manajer dalam rangka mendorong para pekerja/ karyawan 
maupun bawaha untuk mau bekerja lebih giat dan lebih efektif. 
Fayol memandang bahwa manajemen merupakan suatu proses 
yang memiliki berbagai fungsi: 
1) Perencanaan (planning). 
2) Pengorganisasian ( organizing). 
3) Pengarahan (actuating). 
4) Pengor ganisasian (coordinating ). 
5) Pegawasan (controling).29 
Manajemen di dalam melaksanakan tugasnya yang terdiri dari lima 
fungsi tersebut haruslah menggunakan beberapa prinsip agar proses 
manajemen dapat mencapai sasarannya yaitu menggerakkan atau 
memotivisir pa ra pekerja untuk bekerja dengan lebih giat lagi. Adapun 
perinsip - prinsip manajemen adalah sebagai berikut: 
                                                 
29 Indiro Gitusudarmo, Prinsip Dasar  Manajemen (Yogyakarta: BPFE: 1996), h.49 































1) Adanya satuan komando  
Hal ini dianggap sangat penting karena dengan adanya 
pembagian tugas yang sangat terperinci dan terspespecialisasi maka 
pekerjaan akan menjadi sangat melebar serta komplek. Oleh karena itu 
untuk menjaga keterpaduan dari tugas-tugas tersebut perlu adanya 
kesatuan komando. 
2) Adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab 
Dengan adanya pembagian tugas wewenang dan tanggung 
jawab kepada  bawahan maka para pekerja atau karyawan akan merasa 
memiliki harga diri, sehingga dapat tercipta adanya suasana yang 
luwes dan fleksibel dari para pekerja dalam melaksanakan tugas-
tugasnya  
3) Manajer harus selalu memiliki banyak inisiatif. 
Manajer yang terampil akan selalu banyak akal untuk dapat 
mengambil keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat. 
4) Adanya solidaritas kelompok yang cukup besar 
Manajer dituntut untuk berjiwa besar, wawasan luas dan 
toleransi dengan orang lain cukup besar. Disisi lain juga diperlukan 
tenggang rasa yang tinggi, cepat taggap dengan kondisi lingkungan. 30 
c. Teori Frederick Winslow Taylor  
                                                 
30 Ibid, h.50 
 































 Frederick Winslow Taylor (1856-1915) adalah tokoh peletak 
prinsip dasar  manajemen ilmiah. Dalam usaha pengembangan ilu 
manajemen ini taylor menyusun sebuah buku berjudul the principles of 
scientific management pada tahun 1911. Maksud Taylor menyusun ilmu 
pengetahuan manajemen adalah untuk mengubah sistem yang tidak 
berencana, kemudian mengerakkan fungsi masing-masing, sehingga ia 
mengungkapkan 4 perinsip dasar teorinya yaitu: 
1) Penerapan metode-metode teori manajemen secara ilmiah, sehingga 
akan diketemukan lagi metode yang paling baik dari yang sudah baik. 
2) Penyeleksian karyawan atau penerimaan dan penempatan karyawan 
harus ilmiah, sehingga ditempatkan pada tugas yang sesuai dengan 
kemampuannya. 
3) Pendidikan dan peatihan secara ilmiah kepada karyawan. 
4) Menciptakan kerjasama yang baik antara unsur pimpinan dengan 
karyawan.31 
C. Penelitian terdahulu yang relevan. 
Telah banyak karya -karya penelitian yang membahas tentang sistem 
perencanaan dan pengelolaan yang telah dihasilkan oleh para peneliti, 
akademik, ilneralmuan, maupun para praktisi yang mempunyai spesifikasi 
dalam bidang keilmuan yang berkaitan dengan strategi pengelolaan dan dari 
                                                 
31  Indriyo,  Gito Sudarmo, Prinsip Dasar Manajemen.  Hal. 46 































hasil penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian dimana masing-masing 
mempunyai sudut pandang yang berbeda.  
1.  Penelitian skripsi yang berjudul “Strategi perencanaan dan pelaksanaan 
bimbingan di KBIH Al-Aziziyah Pucang Adi Surabaya” dalam penelitian 
tersebut sistem perencanaannya menggunakan sistem manajemen yang 
didalamnya  terncakup perumusan visi dan misi, penetapan fungsi dan 
pengembangan tugas (job diskription) untuk mencapai tujuan pelaksanaan 
bimbingan di KBIH Al-Aziziyah Pucang Adi Surabaya adalah diawali 
sebagai berikut: 
a. Membantu proses pendaftaran (pembayaran) di Bank penerima 
setoran BIPH (biaya perjalanan ibadah haji) 
b.  Membantu pendaftaran di Depag Kotamadya Surabaya, pindah 
sementara dari daerah atau kota lain. 
c. Bimbingan tentang tata cara berpakaian ihram, bimbingan thowaf 
mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali, bimbingan sa’i, 
bimbingan melempar jumroh, bimbingan hal ikhwal kewajiban, 
sunah, dan haram didalam haji. 
Strategi perencanaan dan pelaksaan KBIH di Pucang Adi Surabaya sudah 
berjalan lancar dengan adanya strategi perencanaan untuk mencapai 
program kerja. 
2.  Penelitian skripsi yang berjudul “Proses perencanaan pemasaran dalam 
pengembangan produk simpanan tabungan syariah plus di BNI Syariah 
prima cabang darmo surabaya” 































Hasil penelitiannya adalah, dalam proses perencanaan pemasaran 
dalam pengembangan produk simpanan tabunga syariah plus, BNI Syariah 
prima cabang darmo Surabaya telah menetapkan tahap dasar perencanaan, 
yaitu menetapkan tujuan yang tertanam pada visi dan misi serta 
menentukan sasaran dengan strategi-strategi, baik promosi melalui iklan 
maupun melalui media lainnya. Dapat merumuskan keadaan saat ini guna 
mengantisipasi keadaan saat ini maupun yang akan datang dalam 
menghadapi persaingan dengan Bank Syariah maupun bank konvensional. 
Serta mampu mengidentivikasi segala kekuatan, kelemahan, serta 
kemudahan dan hambatan, baik internal maupun eksternal dalam 
pelaksanaan kegiatan khususnya dalam pengembangan produk simpanan 
tabungan syariah plus dan terhadap seluruh produk yang ada pada 
umumya. 
            Dari kedua penelitian terdahu terdapat kesinambungan antara 
sistem perencanaan dan pengelolaan, perencanaan dapat merumuskan 
keadaan saat ini guna mengantisipasi keadaan saat ini maupun yang akan 
datang dalam menghadapi persaingan. Selain itu, mampu menidentivikasi 
segala kekuatan, kelemahan, serta kemudahan dan hambatan, baik internal 
maupun eksternal. Sedangkan dengan pengelolaan maka dapat   
menunjang perumusan dan penetapan suatu tujuan yang sudah 
direncanakan  menjadi lebih efektif dan efisien.  
 















































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 































 Dalam melakukan sebuah penelitian banyak macam metode yang 
digunakan oleh peneliti, yang sesuai dengan masalah, tujuan dan kegunaan dari 
penelitian itu sendiri. Sehingga penelitian itu bisa dianggap valid dan dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah dan profesional. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 
menemukan sebuah tema menurut pasaran. Hal ini sesuai dengan tujuan 
penelitian yang berusaha mengetahui sistem perencanaan dan pengelolaan 
Toko Busana Muslim Ifadah di Surabaya. Yang kini sudah mempunyai cabang 
di Darmo Trade Center. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, Definisi 
penelitian kualitatif menutut Bogdan dan Taylo r (1975:5) didefinisikan sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara (holistic) utuh. 
Tetapi perilaku memandangnya sebagai bagian keutuhan. 32 Dalam penelitian 
ini, penelitian menggunakan jenis (deskriptif) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian yang di akumulasikan data dasar dalam cara deskriptif 
semata-mata tidak hanya untuk mencari makna dan implikasi. 33 Atau data yang 
dikumpulkan berupa kata -kata, gambar, dan bukan angka -angka. Hal ini 
disebabkan oleh adanya penerapan kwalitatif yang dijadikan kunci terhadap 
                                                 
32 Lexy J Moloeng,  Metode Penelitian Kualitatif  cet 13,  (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2002), hal.3 
 
33 Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 6 
 































apa yang sudah di teliti. Laporan hasil penelitian ini akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran perjanjian laporan tersebut. 
Azwar memaparkan sedikit dalam bukunya metode penelitian bahwa 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
diskriptif dalam melakukan analisis hanya sampai pada taraf diskripsi, yaitu 
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih 
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 34  
1.  Metode diskriptif mempunyai tujuan: 
a. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada.  
b. Mengidentifikasi masalah / memeriksa kondisi dan praktek-praktek 
yang berlaku. 
c. Membuat perbandingan dan evaluasi. 
d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan 
rencana dan keputusan yang akan datang.35  
Oleh karena itu penelti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dari jenis deskriptif untuk memberikan gambaran yang utuh, yaitu tetang 
bagaimana sistem perencanaa dan pengelolaan toko Ifadah Surabaya. Untuk 
mendeskripsikan strategi pengelolaan koperasi yang telah dilakukan dalam 
                                                 
 
 
35 M. Iqbal Hasan, pokok -pokok materi metode penelitian dan Aplikasiny a cet 1 (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), hal. 22  
 































mengembankan sistem pengelolaan Toko Ifadah Surabaya dengan cara 
memperluas jaringan. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek merupakan lokasi atau tempat penelitian yang digunakan untuk 
melakukan penelitian, ya ng digunakan untuk memeperoleh data guna 
penyusunan selanjutnya. Adapun sasaran penelitian adalah Toko Ifadah 
Surabaya yang berada di pusat perbelanjaan Darmo Trade Center Surabaya 
Selatan. Tepatnya Lt. 2 blok B No.27-28. 
C. Jenis Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data pada penelitian ini akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Jenis data  
 Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data 
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 
dicatat untuk pertama kaliya, sedangkan data sekunder merupakan data yang 
akan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari 
publikasi lainnya.36 Berpijak dari penelitian diatas peneliti bertujuan untuk 
menggambarkan, melukiskan sekalius menganalisa suatu permasalahan 
secara lebih rinci dengan maksud dapat meneragkan, menjelaskan, dan 
menjawab permasalahan penelitian. 
                                                 
36 Marsuki, metodelogi Riset, (Yogyakarta: PT Haninda offset, 1995) hal 55-56 Lexy J 
Moeloeng...hal 88. 
 































   Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam sumber 
data dan jika di klasifikasikan sebagai berikut.  
a. Data primer, dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang 
bagaimana sistem perencanaan dan pengelolaan Toko Ifadah Surabaya, 
hal ini di peroleh melalui permintaan keterangan-keterangan dari pemilik 
(owner) dengan wawancara langsung. 
b.  Data Skunder, dalam hal ini yang akan dihimpun adalah data tentang 
Toko Ifadah Surabaya. 
2.  Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh,37 adapun data 
yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah: 
a) Sumber data primer 
 Adalah sumber data yang diperoleh informan, informan adalah 
orang  yang memberikan informasi tentang segala hal yang berkaitan 
dengan penelitian. Adapun yang memberikan informasi adalah: 
(1)  Manajer 
(2)  Anggota pemasaran 
 b)  Sumber data sekunder 
                                                 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998) hal 114 
Lexy Moeloeng.hal 90. 
 































Yaitu sumber data yang diperoleh dari komponen, yaitu berupa 
tulisan atau catatan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 
dalam penelitian. Beberapa diantaranya mengetahui tentang proses 
dalam mengembangkan usahanya tersebut. Serta data- data yang ada 
kaitannya dengan penelitian.  
D. Tahap-tahap Penelitian 
  Tahap- tahap yang digunakan dalam penelitian yaitu ada pra lapangan 
dan pekerja lapangan. 
1.  Tahap pra lapangan 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu membuat 
permasalahan yag akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian 
membuat matrik usula n judul penelitian sebelum melaksanakan 
penelitian hingga membuat proposal.  
b. Memilih lapangan penelitian 
   Dalam konteks peneitian yang dilakukan peneliti sebelum 
membuat usulan pengajuan judul, peneliti lebih dulu mencari data atau 
informasi tentang obyek yang akan diteliti melalui beberapa cara, 
kemudian tertarik untuk dijadikan obyek penelitian yang sesuai dengan 
jurusan, dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian tempat Jl. 
Siwalan Kerto Tengah no.66 Surabaya. 































c. Mengurus perizinan 
Setelah membuat usulan dalam bentuk proposal, peneliti 
mengurus izin atasan peneliti sendiri, ketua jurusan dekan fakultas, 
kepala instansi pusat dan lain-lain. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Tahapan ini belum sampai mentingkapkan bagaimana peneliti 
masuk lapangan, dalam arti ini mulai mengumpulkan data yang 
sebenarnya, pada tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan. 38 
e.  Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan adalah orang latar peneliti. 39 Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan 
memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang akan 
dibahas. Dalam hal ini peneliti mencari orang yang paling mengetahui 
masalah mengenai sistem perencanaan dan pengelolaaan Toko Ifadah di 
Surabaya dan peneliti menemukan informan yang cocok dengan 
permasalahan yang diangkat dalam meneliti. 
f. Menyiapkan perlengkapan 
Untuk kelancara jalan peneitian, maka peneliti hendaknya 
menyiapkan, tidak hanya perlengkapan fisik. Tetapi segala macam 
                                                 
38  Lexy J Moleong...hal 90 
 
 































perlengkapan penelitian yang diperlukan sesuai petunjuk Lexy J. 
Moeleong. 
Dalam hal ini, peneliti menyiapkan peralatan, antara lain 
peralatan tulis yang berupa  pensil, buku tulis, kertas lembaran, map 
plastik, dan tipe-ex.  
g. Persoalan etika penelitian 
Pada tahap yang terakhir ini, peneliti sangat menjaga-nya, 
sebab ini menyangkut hubungan dengan orang lain yang berkenaan 
dengan data-data yang diperoleh oleh peneliti, dan dengan terjaganya 
etika  baik, maka nantinya bisa tercipta suatu kerjasama yang 
menyenangkan antara kedua belah pihak. 
2.  Tahap pekerjaan lapangan 
a. Memahami latar penelitian  dan mempersiapkan diri 
Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami 
latar penelitian terlebih dhulu. Disamping itu perlu mempersiapkan 
diri baik secara fisik maupun mental disamping harus mengingat 
suatu persoaalan etika. 
b.  Memasuki lapangan 
Dalam memasuki lapangan penelitian, peneliti dituntut 
keterlibatannya, dalam hal peneliti melakukan peninjauan sendiri 
langsung ke lokasi.  































c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
Peran serta peneliti. Dalam hal ini dengan mengamati secara 
sekilas dan secara langsung ke lokasi sambil mengumpulkan data 
melalui wawancara langsung.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai gejala hal yang 
bekaitan dengan tujuan penelitian. 40 Sedangkan pengumpulan data adalah 
prosedur sistematik dan standard untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Sehingga selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan 
masalah penelitian. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena -fenomena yang di selidiki. 41 Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan pengamatan obyek penelitian Toko Busana Muslim 
Toko Ifadah di Surabaya, yang meliputi : 
a.  Letak geografis 
                                                 
40  Tatang M Arifi, Menyusun Rencana Penelitian, ( Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995),hal. 
130 
41  Hadi Sutrisno, Metodelogi Reseach, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada,1983), hal. 
136 































Letak geografis Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya berada di 
sebelah pojok selatan Darmo Trade Center Blok B tepatnya di sebelah 
mushola dan toilet, luas lokasi toko 4 x 6 m.  
b.  Sistem pelayanan 
Dalam masalah pelayanan, pihak pengelola Toko Ifadah 
Surabaya berusaha memberikan pelayanan yang terbaik, diantaranya 
penggunaan sapa dan senyuman kepada setiap pengunjung yang hadir. 
Serta pembeli mempunyai kesempatan untuk menukar barang pada 
hari kedua pembelian apabila barang yang dibeli tida k cocok menurut 
selera konsumen. 
Observasi merupakan proses yang komplek yang tersusun 
dan proses biologis dan psikologis, dalam menggunakan teknik 
observasi yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan 
ingatan si peneliti, sumber datanya adalah karyawan dan pimpinan 
sedangkan obyek penelitiannya adalah sistem perencanaan dan 
pengelolaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya, 
2.  Interview (wawancara). 
Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya 































atau pewawancara dengan sipenjawab atau respponden dengan alat yang 
dinamakan interview guide (Panduan wawancara). 42 
Interview yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang 
dimaksudkan untuk memperjelas hasil pengamatan ya ng dilakukan 
sebelumnya. Data yang diperlukan dalam wawancara adalah sebagai 
berikut: 
a. Diskripsi tentang latar belakang Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
b. Diskripsi tentang sejarah berdirinya Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya. 
c. Diskripsi tentang sistem perencanaan Toko Ifadah Surabaya. 
d.  Diskripsi tentang pengelolaan Toko Ifadah Surabaya. 
e. Susunan Kepengurusan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
Dalam proses wawancara tersebut kami mendapatkan 
informasi bahwa Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya berdiri karena 
adanya kemauan dari pemilik toko untuk menyalurkan bakatnya 
dibidang busana, yaitu desain busana dan koleksi busana. Toko Busana 
Muslim Ifadah Surabaya berpusat di Jl. Siwalankerto tengah No.66.   
Mengenai Tata letak toko telah di desain oleh salah satu ahli tata ruang 
dari Institut Teknologi Aditama Surabaya. Sebenarnya toko tersebut 
                                                 
42 Moh. Nasir, Metode penelitian, (Ghalia Indonesia, 1988 ), hal. 234 
 































adalah dua Stan toko berbeda yang digabung menjadi 1. Stan Toko 
Ifadah dan stan Toko Azizah Collection, akan tetapi karena Toko 
Azizah Collection sudah ditutup dan tidak dipergunakan lagi maka 
lokasinya disewa oleh Toko Ifadah Surabaya. 
3.   Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data -data 
yang dikumpulkan. Dokumentasi terbagi menjadi dua yaitu internal dan 
eksternal. 
Dokumentasi internal yang dimaksud didalamnya adalah sistem 
perencanaan, dokumen ini dapat menyajikan informasi tentang keadaan, 
aturan dan disiplin.  
Dokumen eksternal adalah berisi mengenai bahan-bahan 
informasi yang dihasilkan oleh lembaga bisnis, misalnya mengetahui 
bukti dan berita yang disiarkan kepada media masa. 
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 
menggali data tentang sejarah berdirinya toko, keadaan toko, letak 
geogarfis, kondisi fisik, susunan kepengurusan, serta visi toko. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 































No. Data Sumber data TPD JD 
1. 
Sejarah berdirinya Toko 
Busana Muslim Ifadah 
Surabaya. 
Interview+Dokumentasi D + W Primer+ 
Skunder 
2 
Letak Geografis Dokumentasi+Pengelola 
toko+Observasi 





Visi Toko Dokumen+pengelola 
toko 
D + W Primer+ 
Skunder 
4. 
Susunan kepengurusan Dokumen+pengelola 
toko 
D + W Primer+ 
Skunder 
5. 




diterapkan pada Toko 








Toko Busana Muslim 
Ifadah Surabaya  
Interview + Dokumentasi I + D Primer+ 
Skunder 

































Busana Muslim Ifadah 
Surabaya 
Interview I Primer+ 
Skunder 
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TPD : Teknik pengumpulan data. 
D : Dokumentasi. 
W : Wawancara. 
O : Obsevasi 
I : Informan 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Proses analisis data ini dengan seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang pernah di 
tulis dalam catatan lapangan, yang selanjutnya diklarifikaikan sesuai dengan 
deskripsi kualitatif yang menggambarkan kondisi latar penelitian dalam 
sebuah penelitian sebab dalam tahap ini semua hasil penelitian yang diperoleh 
dilapangan dituangkan skaligus pengukuran pendapat, rumusan-rumusan atau 
hukum -hukum teortik yang dibangun.  































Analisis data adalah proses mengatur urutan data 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar. 43 
 Analisis data penelitian bersifat interaktif (berkelanjutan) dan 
dikembangkan secara program. Analisis data dilaksanakan mulai penetapan 
masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap permasalahan 
tersebut dalam berbagai perspektif teori dan metode yang digunakan menurut 
Miles dan Huberman (1984), serta Yi (1987), tahap analisis data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi 
data yang diperoleh dari lapangan akan dibent uk dalam uraian yang lengkap. 
Penyajian data ( display data), dan penarikan kesimpulan serta 
verifikasi yaitu difokuskan secara sistematik.44  
G. TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 Dalam sebuah penelitian kualitatif keilmiahan merupakan faktor utama 
menjaga keilmiahan tersebut dapat dilihat dari data yang ada, karena kesalahan 
mungkin saja terjadi dalam pencarian data, sedangkan distorsi data biasanya 
terjadi dalam penelitian sendiri dan mungkin juga terjadi dari informasi.  
 Maka untuk mengurangi atau mengadakan keabsahan data, peneliti 
perlu mengecek kembali sebelum proses dalam bentuk laporan yang disajikan, 
agar tidak terjadi kesalahan maka digunakan teknik sebagai berikut:45 
                                                 
43  Lexy J Moleong, metode Penelitian Kualitatif cet 13, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), hal.103 
 
44  Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, cet 1 (Bandung: Remaja Rosada 
Karya, 2001),hal. 125 































1.  Perpanjangan keikutsertaan 
 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpula data. 
Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan keikutsertaan peneliti dapat mennguji. 
 Ketidakbenaran informasi baik berasal dari responden maupun 
kesalahpahaman peneliti sendiri dalam menangkap informasi tersebut. Juga 
untuk mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mengotori data. 
 Dalam penelitian tersebut, perpanjangan keikutsertaan berarti, 
penelitian berada dilapangan penelitian sampai pengumpulan data tercapai 
dan peneliti berusaha. Untuk melakukan proses penelitiannya secara benar 
dan memfilter infomasi, baik yang datang dari penelitian sendiri  maupun 
informan.  
2.  Ketekunan pengamatan 
 Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan enemukan ciri-ciri 
serta unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  
 Maka dari itulah peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan 
rinci secara berkesinambungan, terhadap faktor-faktor yang menonjol. 
Keudian peneliti menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang 
ditelaah sudah dipahami dengan yang biasa.  
                                                                                                                                      
45  Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  cet 13, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), hal.175 































 Ketentuan pengamatan ini dilakukan penelti dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Menanyakan kembali data hasil wawancara dengan informasi,  
barangkali ada data yang kurang atau salah sehingga data tersebut 
semakin valid. 
b.  Mengoreksi kembali hasil catatan dokumen penelitian dengan yang ada 
dilapangan, sehingga apabila ada data yang salah dapat dibetulkan 
kembali. 
3.  Triangulasi 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, bentuk keperuan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Dengan demikian 
dalam penelitian ini tidak cukup hanya mengandalkan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian dilapangan, melainkan sumber lain yang berupa buku, 
dokumen, dan lainnya untuk membandingkan dan melengkapi data yang 
dibutuhkan. 
 Dalam hal ini dapat dicapai dengan cara : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara. 
b. Membandingkan denngan apa yanng dilakukan. 
c. Membandingkan pendapat, perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat atau perbandingan orang lain.  
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. 




































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A.  Setting Penelitian 
1.  Sejarah Berdirinya Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
 Perusahaan ini berdiri pada tanggal 9 Juli 2004 oleh Ibu Rifatul 
Ifadah dengan nama Toko Busana Muslim “Ifadah” Surabaya yang 
bergerak dibidang usaha pakaian jadi. Perusahaan ini terletak di area pusat 
perbelanjaan Darmo Trade Center Surabaya lantai 2 blok B No. 27-28. 
 Setelah melihat kurangnya toko busana muslim yang mempoduksi 
busana yang sesuai dengan busana seorang muslim, maka istri dari Bapak 
Ali Azis mempunyai inisiatif untuk mendirikan Toko Busana Muslim 
“Ifadah” Surabaya  yang menyediakan beraneka ragam busana muslim. 
Disisi lain Ibu Rifatul Ifadah juga mempunyai hoby mengkoleksi busana 
muslim model terbaru, baju kebaya bordir, memodifikasi busana muslim, 
serta membuat desain baju kebaya sendiri ya ng nantinya diaplikasikan 































menjadi sebuah gaun indah. Berdasarkan hoby tersebut serta dukungan 
dari orang- orang terdekat untuk mendirikan sebuah toko busana muslim 
maka Ibu Rifatul Ifadah lebih tergerak untuk mendirikan toko busana 
muslim tersebut.  
 
 
2.  Letak Geografis Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya.  
 Pada tanggal 9 Juli 2004 berdirilah sebuah Toko busana muslim 
“IFADAH SURABAYA”. Lokasi Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
di Darmo Trade Center Lt. 2 blok B No.27-28, pihak pengelola toko sudah 
membeli area tersebut seharga Rp. 48.000.000; dengan luas 3 x 4 m, ketika 
pusat perbelanjaan Darmo Trade Center masih dalam tahap pembangunan  
  Akan tetapi berdasarkan penuturan pengelola toko, terdapat 
kesalahan dalam pemilihan lokasi toko. Salah seorang pihak penggarap  
proyek pembangunan pusta  perbelanjaan Darmo Trade Center Surabaya 
menunjukkan salah satu tempat dengan mengatakan bahwa lokasi tersebut 
sangat strategis, oleh karena itu pihak pengelola toko segera memilih 
lokasi tersebut sebagai stand dan terjadilah sebuah transaksi yang sah. 
Akan tetapi setelah pusat perbelanjaan Darmo Trade Center usai dibangun. 
Nampak bahwa lokasi toko yang telah dipilih tersebut merupakan kategori 
stand toko yang berada di sebelah pojok dari area perbelanjaan. Pada tahun 































2002 Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya lebih dahulu berdiri di Jl. 
Siwalankerto tengah No.66.  
3.  Struktur Organisasi Perusahaan 
  Agar perusahaan dapat berjalan lancar, maka perusahaan perlu 
menerapkan sistem organisasi yang baik karena dapat menunjukkan 
pembagian antara tugas, wewenang, tanggung jawab, dan penempatan 
pegawai sesuai dengan keahliannya. 
Guna memperjelas bentuk organisasi maka harus dibuat bagan struktur-
struktur gambar dari bentuk organisasi yang ditunjukkan, dengan kotak 
atau garis menurut kedudukannaya. Masing-masing membuat fungsi 
tertentu antara yang satu dengan yang lain dihubungkan dengan garis 
wewenang.  
Tabel 1.2 







Pimpinan / Direktur 
Utama 
Ibu Rifatul Ifadah 
Administrasi  
Muji 








































Sumber : Data Dokumen Perusahaan Busana Muslim Ifadah di Darmo 
Trade Center Surabaya. 
4.  Fungsi- fungsi atau Uraian Tugas  
a. Pimpinan/ Direktur Utama 
1) Menempatkan kebijakan perusahaan bersama staf dalam rangka 
mencapai tujuan perusahaan. 
2) Memimpin dan bertanggung jawab atas semua staf yang 
dibawahinya. 
3)  Meminta pertangung jawaban dari masing-masing bagian yang 
dibawahinya. 
4) Menjaga serta membina koordinasi dan kerjasama yang baik 
diantara semua bagan. 
b) Administrasi 




































2) Mencatat da n menghitung keluar masuknya barang.  
3) Mencocokkan faktor-faktor transaksi. 
  c)  Seksi Gudang 
1)  Menerima, menyimpan, memelihara, serta mengeluarkan barang 
sesuai dengn permintaan perusahaan. 
2)  Memberi laporan tentang persediaan dan memantau stok barang    
yang ada. 
3)  Mencocokkan barang dengan faktur. 
4)  Membuat laporan penerimaan barang. 
  d)  Marketing 
1) Mengkoordinir serta mengawasi semua pegawai dan seksi 
penjualan. 
 2) Memonitoring omset penjualan setiap hari. 
3) Menyelesaikan masalah yang dihadapi pegawai dengan 
kosumen. 
4) Mengadakan perjanjian dengan subdistributor yang lain. 
5) Mengembangkan ide-ide dan temuan baru bagi Toko Busana 
muslim Ifadah.  
g) Seksi Penjualan 































1)  Mencari dan menerima pesanan dari langganan.  
2)  Menyelenggarakan penjualan sesuai dengan kebijaksanaan 
perusahaan. 
3)  Membuat nota penjualan.  
4)  Merekrut karyawan untuk rayonisasi. 
5) Mengetahui perkembangan pasar dan keinginan para 
pembeli. 
 5. Misi toko Ifadah 
 Untuk mencapai kemajuan Toko Busana Muslim Ifadah dan untuk 
memperjelas tujuan yang akan dicapai, maka Toko Busana Muslim Ifadah 
mempunyai beberapa misi, yaitu : 
Memberikan kemudahan bagi konsumen didalam memberi produk busana 
muslim. 
a)  Memberikan kemudahan bagi konsumen didalam memberi produk 
busana muslim. 
b)  Memberikan pelayanan serta mutu yang baik  
c) Mempertahankan citra agama Islam dengan membiasakan diri 
berbusana muslim. 
5.  Sumber Daya Manusia  































 Dalam mewujudkan program yang telah ditetapkan , Toko Busana 
Muslim Ifadah mempunyai sumber daya yang berkwalitas, yaitu dengan 
mempunyai karyawan atau staf yang profesional dan handal. 
 Mereka bekerja melaksanakan tugasnya masing-masing dengan 
penuh semangat dan penuh tanggung jawab. Pimpinan Toko Busana Musli 
Ifadah sendiri selalu memberikan bimbingan dan arahan serta  motivasi 
kepada stafnya, sehingga menjadi staf-staf perusahaan yang profesional, 
Dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 











































a. Backgroun Hitam, merupa kan lambang bahwa Toko Busana Muslim 
Ifadah kuat dalam menghadapi persaingan bisnis. 
b. Tulisan Ifada, merupakan nama toko.  
c. Tulisan Ifadah berwarna merah, menunjukkan bahwa Toko Busana 
Muslim Ifadah berani dalam berbisnis. 
d.  Huruf I pada tulisan Ifadah berbentuk gaun, menunjukkan bahwa Toko 
Ifadah merupakan Toko Busana, dan Toko Busana Muslim Ifadah 
juga menyediakan busana hasil desain Toko Ifadah sendiri, serta 
busana hasil desain  dari Ifadah mempunyai keunikan dan keindahan 
tersendiri. 
e.  Huruf H pada tulisan Ifadah berekor panjang dan mengelilingi tulisan 
Ifadah, Bahwa Toko Busana Muslim Ifadah Memiliki Jaringan yang 
luas dan tali silaturrahmi yang tidak terputus antara pengelola dengan 
para pelanggan.  
8. Desain Toko 
  Toko Busana Muslim Ifadah secara sengaja di desaian menyerupai  
butik karena pihak pengelola toko menginginkan Toko Busana Muslim 
Ifadah terlihat lebih menyenangkan dan tidak membosankan, lagipula 
Toko Busana Muslim Ifadah juga menyediakan beberapa gaun kebaya 
bordir serta mukena rancangan Toko Busana Muslim Ifadah sendiri. 































Toko Busana Muslim Ifadah di desain oleh salah satu arsitek dari Institut 
Teknologi Aditama Surabaya. Desain toko serta perlengkapan  bahan-
bahan untuk mendesain toko seharga Rp. 10.000.000; 
 9.  Rekapitulasi Keuangan 
  Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya  didirikan pada tahun 2002 
dengan modal sebesar Rp.300.000.000; seluas 2 x 4 m. a Toko Busana 
Muslim Ifadah rata -rata mencapai Rp. 22.500.000; setiap bulan. Jika  
menjelang lebaran omset Toko Busana Muslim Ifadah Mencapai Rp. 
60.000.000;   Pengeluaran untuk  chart termasuk keamanan, kebersihan 
dan listrik sebesar Rp. 150.000; setiap bulan.  
  Toko Busana Muslim Ifadah masih harus membayar pinjaman 
modal di Bank sebesar Rp. 1.500.000; setiap bulan, pembayaran cicilan 
tersebut masih harus ditempuh pihak Toko Busana Muslim Ifadah selama 
kurangarang  lebih tujuh tahun lagi. Pada tahun 2006 Toko Busana 
Muslim Ifadah mengadakan renofasi perluasan toko dengan 
menggabungkan satu Stan Toko lain yang berada disebelah barat Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
  Pada awalnya toko tersebut juga merupakan toko busana muslim 
dengan nama toko “AZIZAH” akan tetapi Toko Azizah tersebut sudah 
ditutup sehingga pada saat ini di kontrak oleh Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya seharga Rp. 9. 000.000; setiap satu tahun dengan luas 3 x 3 cm, 
sehingga luas toko menjadi 5 x 7 cm. 































  Toko Busana Muslim Ifadah harus mengaji empat karyawan 
sebesar Rp. 1.200.000; setiap satu bulan sekali.46  
 
B. Penyajian Data 
  Dalam penyajian data ini, peneliti akan menjelaskan kenyataan-
kenyataan yang ada dilokasi penelitian sesuai dengan permasalahan yang di 
angkat. Data ini diperoleh peneliti melalui wawancara dengan pengelola Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya, observasi di lapangan serta dokumentasi. 
Sistem perencanaan dan implementasi Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya adalah suatu pola yang menghubungkan hal-hal atau benda menjadi 
suatu keseluruhan dalam memutuskan tindakan yang paling baik untuk 
mencapai tujuan yang sudah di tetapkan oleh Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya, serta menjalankan seluruh konsep perencanaan, diantaranya 
memperluas jaringan bisnis dengan jalan bekerjasama dengan home industri 
pakaian jahit untuk menjahit baju yang di desain oleh Toko Ifadah Sendiri. 
Barang–barang yang disediakan di Toko Busana Muslim Ifadah antara 
lain, busana muslim wanita, baju takwa, mukena produk Ifadah, beraneka 
ragam jilbab, kebaya modern, bordir eksklusif, sarung, baju ihrom, aksesories 
                                                 
46 Wawancara Dengan Bpk.Ali Azis dan Ibu Rifatul Ifadah, selaku pengelola Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya. Tanggal 10 mei 2010. 































kerudung, sajadah, baju ihram, sabuk haji, al-quran, madu alami, buku-buku 
doa, air mineral kesehatan, dan lain-lain. 47  
Untuk pembelian barang yang akan dijual kembali di toko, Ibu Ifadah 
membeli barang secara grosir dari Blok M Jakarta Selatan dan Tanah Abang 
Jakarta Pusat, toko Busana Muslim Ifadah juga menyediakan busana muslim 
produk Pilgrim. Setiap rancangan terbaru busana merk Pilgrim dimuat dalam 
edisi bulanan majalah Alia dan Paras. Pada saat ini pemasaran produk pilgrim 
di Kota Surabaya hanya tersedia di Toko Ifadah dan salah satu pusat 
perbelanjaan di kawasan Jembatan Merah Plaza Surabaya Utara.  
Untuk pembelian satu item pakaian  akan mendapatkan potongan 
senilai Rp. 5000; Sedangkan untuk pembelian busana tiap dua item mendapat 
potongan senilai Rp. 10.000 dan untuk pembelian tiap tiga item keatas 
mendapat potongan senilai Rp. 15.000; khusus untuk merk Pilgrim, pembeli 
akan mendapatkan tiga barang Dalam satu merk saja.48 
Toko Busana Muslim Ifadah sangat menjaga kualitas dan selalu 
dipenuhi dengan baju model-model keluaran terbaru. Pada tanggal 4 April 
2009 penulis berkunjung serta berbincang-bincang dengan pemilik toko. 
Pemilik toko memaparkan bahwa Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya  lebih 
sering didatangi banyak pengunjung jika dibandingkan dengan toko lain yang 
ada di sekitarnya, biasanya dalam waktu satu jam sudah ada 7 sampai 9 
                                                 
47 Wawancara Dengan Bpk.Ali Azis dan Ibu Rifatul Ifadah, selaku pengelola Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya. Tanggal 13 mei 2010 
48 Wawancara Denganmbak muji, selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya. Tanggal 13 mei 2010 































pengunjung sedangkan di toko lain hanya 5 sampai 7 pengunjung, walaupun 
hanya untuk melihat-lihat ataupun membeli barang.  
  Biasanya pengunjung yang sekedar melihat-lihat barang yang 
diperdagangkan di Toko Ifadah beberapa hari lagi akan kembali ke Toko 
Ifadah untuk membeli barang. Alasan pengunjung sering membeli barang di 
Toko Ifadah adalah karena kualitas barang bagus  serta jarang dijumpai di toko 
busana lain. 49 
  Sebagaimana data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis akan 
menyajikan data tentang bagaimana sistem perencanaan dan pengelolaan Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya, yang meliputi penempatan posisi toko, cara 
memperluas jaringan, proses pengembilan barang yang akan dijual ulang, 
desain toko, perencanaan toko. 
1.  Sistem Perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
Dari penelitian pada lokasi Toko Busana Muslim “ Ifadah” Surabaya, 
penulis bermaksud untuk menggambarkan atau mendiskripsikan sistem 
perencanaan dan pengelolaan Toko Busana muslim dalam pertumbuhan 
yang pesat dengan misi: 
a)  Memberikan kemudahan bagi konsumen didalam memberi produk 
busana muslim. 
b)  Memberikan pelayanan serta mutu yang baik.  
                                                 
49 Wawancara Dengan Bpk.Ali Azis dan Ibu Rifatul Ifadah, selaku pengelola Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya. Tanggal 10 mei 2010. 































c) Mempertahankan citra agama Islam dengan membiasakan diri 
berbusana muslim. 
 Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya yang dikelola oleh 
Ibu Rifatul Ifadah dirancang untuk menjadi toko busana muslim yang 
memiliki banyak cabang dalam beberapa tahun mendatang, serta 
mempunyai banyak  jaringan baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 
Melalui perbaikan kualitas barang, peningkatan promosi dan pelayanan. 
selain untuk Memberikan kemudahan bagi konsumen didalam memberi 
produk busana muslim, hal tersebut juga ditujukan untuk bisa memperoleh 
laba yang maksimal, mendapatkan share pasar tertentu, memerah pasar, 
mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan maksimal, mencapai 
keuntungan yang ditargetkan. Adapun sistem perencanaan Toko Busana 
Muslim Ifadah adalah: 
a)  Menentukan misi 
b)  Merumuskan tujuan 
c)  Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 
d)  Mengembangkan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan.  
Sistem perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya juga 
telah menetapkan langkah-langkah didistribusi dan promosi, kedua 
langkah tersebut merupakan  bagian dari jalan utama perkembangan bisnis 































Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya,  langkah-langkah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a)  Distribusi  
Masalah distribusi pada perusahaan Toko Busana Muslim 
Ifadah adalah masalah penting karena perusahaan Toko Busana 
Muslim Ifadah mendistribusi (menyalurkan) produk lewat perantara 
pedagang  dan perantara agen. 
Para penyalur menjadi alat para produsen dalam 
mendapatkan umpan balik dari konsumen, semakin aktif dalam 
mengumpulan pendapat dan komentar para konsumen suatu produk, 
semakin besar manfaat yang dapat dipetik oleh para produsen, maka 
terbuka pula kesempatan untuk mengembangkan produk sesuai 
dengan harapan yang diinginkan konsumen. Oleh karena itu tenaga 
penjual harus berhati-hati dalam menyeleksi perantara pemasaran 
Toko Busana Muslim Ifadah meliputi perantara pedagang, yaitu 
pedagang besar dan pengecer.  
Begitupula perantara agen yaitu agen penunjang dan agen 
pelengkap. 50 
 1). Perantara Pedagang.  
                                                 
50 Wawancara dengan saudari Muji selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya, tanggal 15 mei 2010. 































 Perusahaan Toko Busana Muslim Ifadah menggunakan perantara 
pedagang besar dan pengecer. 
(a) Pedagang besar adalah sebuah unit usaha yang membeli dan 
menjual kembali barang-barang kepada pengecer dan pedagang 
lain. Disini Toko Busana Muslim Ifadah menyalurkan barangnya 
kepada pedagang besar, atau pembeli barang dalam jumlah partai 
untuk dijual kembali. Pedagang besar tersebut kebayakan berasal 
dari luar pulau atau luar kota. 
(b)  Pengecer, Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya bukan hanya 
menjual barangnya kepada pedagang besar akan tetapi juga 
menjual barang secara eceran atau barang tersebut dijual kepada 
pembeli yang akan memakai barang tersebut secara langsung.  
Sedangkan untuk masalah harga tidak sama antara hargai partai 
yang akan dijual kembali dengan harga eceran. 51 
2). Promosi  
  Kegiatan bauran promosi perusahaan Toko Busana Muslim 
Ifadah Surabaya adalah 
(a). Face to face, yaitu apabila ada kosumen yang datang maka seorang 
tenaga penjual akan mempromosikan produk serta melayani 
                                                 
51 Wawancara kepada saudari  muji, selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya. Tanggal 17 mei 2010. 
 































konsumen tersebut dengan baik, sehingga konsumen akan merasa 
puas dengan pelayanan yang disediakan. 
(b). Kartu Nama, setiap pengunjung yang datang untuk membeli barang 
akan diberi kartu nama. Guna mempermudah konsumen untuk 
mencari alamat seta berkunjung ulang ke toko tersebut. 
(c). Brosur, salah satu karyawan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
akan membagi-bagikan lembaran brosur kepada setiap pengunjung 
yang melintasi pintu masuk utama Pusat Perbelanjaan Darmo Trade 
Center Surabaya. Brosur tersebut berisi tentang pengenalan kepada 
Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya serta jenis -jenis barang yang 
disediakan. 
 (e). Sambung Tali, merupakan istilah yang menunjukkan bahwa 
banyaknya pelanggan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
sebagian adalah dari banyaknya jaringan persahabatan yang dijalin 
baik oleh pihak pengelola toko ataupun karyawan toko. Pihak  
Pengelola Toko telah mempunyai jarian baik dari luar pulau ataupun 
luar negeri, diantaranya yaitu Gorontalo, Belanda, dan jepang. 52 
   Pada dasarnya promosi adalah usaha perusahaan untuk 
mempengaruhi calon pembeli atau konsumen, melalui pemakaian 
segala unsur penggunaan acuan atau bauran promosi berupa personal 
                                                 
52 Wawancara kepada Saudari muji, selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
Tanggal 17 mei 2010. 































shelling. Merupakan kegiatan yang memil iki peranan penting dalam 
proses komunikasi perusahaan.53 
  Dalam hal ini ada beberapa tugas-tugas penjual diantaranya:  
(a). Menyebarluaskan informasi kepada konsumen, misalnya informasi 
tentang produk yang ditawarkan, harga potongan, waktu 
pengiriman, dan lain-lain.  
(b). Memberikan pelayanan kepada pembeli, tenaga penjual berusaha 
membantu pembeli untuk mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
(c). Memberi informasi pasar kepada perusahaan yaitu kepada direktur 
ataupun marketing tentang informasi perusaaan, harga saingan, 
penjualan oleh pesaing, dan sebagainya. 
Setelah Toko Busana Muslim Ifadah menerapkan bauran pemasaran 
sebagai strategi pemasarannya dalam menarik para konsumen, agar lebih 
banyak dan dapat memenuhi market share. Maka setelah itu Toko Busana 
Muslim Ifadah berusaha mempertahankan pembeli atau  pelanggan yang ada 
tersebut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
C. Analisis Data 
                                                 
53 Wawancara dengan saudari Muji selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya, 
tanggal 20 mei 2010. 
 































   Analisis data adalah mencari data, mengkategorikan data dan 
membandingkan teori dengan hasil temuan data yang relevan dengan fokus 
masalah. Data yang telah disajikan dibagian penyajian data disajikan dalam 
bentuk uraian mengenai prosedur Dengan adanya data-data dan teori yang 
telah disajikan terdahulu, peneliti mencoba untuk menganalisis secara singkat 
tentang Sistem perencanaan dan implementasi Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya. 
1. Sistem perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
  Dalam sistem perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya, 
pihak pengelola toko mempunyai misi: 
a)  Memberikan kemudahan bagi konsumen didalam memberi produk 
busana muslim. 
b)   Memberikan pelayanan serta mutu yang baik 
c) Mempertahankan citra agama Islam dengan membiasakan diri 
berbusana muslim. 
Pihak pengelola toko merencanakan agar toko busana muslim ini 
berkembang pesat dengan mempunyai banyak cabang serta jaringan, baik 
dari dalam negeri maupun dari luar negeri.  
2.  Pelaksanaan distribus i dan promosi Toko Busana Muslim Surabaya. 































 Demi mewujudkan rencana serta harapan agar Toko Busana 
Muslim Ifadah Surabaya dapat berkembang, maka pelaksanaan di 
titikberatkan pada proses distribusi dan promosi, diantaranya: 
1). Distribusi  
Masalah distribus i pada perusahaan Toko Busana Muslim Ifadah 
adalah masalah penting karena perusahaan Toko Busana Muslim 
Ifadah mendistribusi (menyalurkan) produk lewat perantara pedagang  
dan perantara agen. 
Para penyalur menjadi alat para produsen dalam mendapatkan 
umpan balik dari konsumen, semakin aktif dalam mengumpulan 
pendapat dan komentar para konsumen suatu produk, semakin besar 
manfaat yang dapat dipetik oleh para produsen, maka terbuka pula 
kesempatan untuk mengembangkan produk sesuai dengan harapan 
yang diinginkan konsumen. Oleh karena itu tenaga penjual harus 
berhati-hati dalam menyeleksi perantara pemasaran Toko Busana 
Muslim Ifadah meliputi perantara pedagang, yaitu pedagang besar dan 
pengecer.  
Begitupula perantara agen yaitu agen penunjang dan agen 
pelengkap 
 (a). Perantara Pedagang. 































 Perusahaan Toko Busana Muslim Ifadah menggunakan perantara 
pedagang besar dan pengecer. 
(1).  Pedagang besar adalah sebuah unit usaha yang membeli dan 
menjual kembali barang-barang kepada pengecer dan pedagang 
lain. Disini Toko Busana Muslim Ifadah menyalurkan 
barangnya kepada pedagang besar, atau pembeli barang dalam 
jumlah partai untuk dijual kembali. Pedagang besar tersebut 
kebayakan berasal dari luar pulau atau luar kota. 
(2). Pengecer, Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya bukan hanya 
menjual barangnya kepada pedagang besar akan tetapi juga 
menjual barang secara eceran atau barang tersebut dijual kepada 
pembeli yang akan memakai barang tersebut secara langsung. 
Sedangkan untuk masalah harga tidak sama antara hargai partai yang 
akan dijual kembali dengan harga eceran.54 
2). Promosi  
  Kegiatan bauran promosi perusahaan Toko Busana Muslim 
Ifadah Surabaya adalah 
a). Face to face, yaitu apabila ada kosumen yang datang maka 
seorang tenaga penjual akan mempromosikan produk serta 
                                                 
54 Pengambilan data dari  buku pegangan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya, tanggal 15 mei 
2010. 































melayani konsumen tersebut dengan baik, sehingga konsumen 
akan merasa puas dengan pelayanan yang disediakan.  
b). Kartu Nama, setiap pengunjung yang datang untuk membeli 
barang akan diberi kartu nama. Guna mempermudah konsumen 
untuk mencari alamat seta berkunjung ulang ke toko tersebut. 
e). Sambung Tali, merupakan istilah yang menunjukkan bahwa 
banyaknya pelanggan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
sebagian adalah dari banyaknya jaringan persahabatan yang 
dijalin baik oleh pihak pengelola toko ataupun karyawan toko. 
Pihak  Pengelola Toko telah mempunyai banyak jaringan, baik 
dari luar pulau ataupun luar negeri, diantaranya yaitu Gorontalo, 
Belanda, dan jepang 
   Dalam hal ini para karyawan telah melakukan beberapa hal, 
diantaranya:  
a). Menyebarluaskan informasi kepada konsumen, misalnya 
informasi tentang produk yang ditawarkan, harga potongan, 
waktu pengiriman, dan lain-lain.  
b). Memberikan pelayanan kepada pembeli, tenaga penjual berusaha 
membantu pembeli untuk mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan 































c). Memberi informasi pasar kepada perusahaan yaitu kepada 
direktur ataupun marketing tentang informasi perusaaan, harga 
saingan, penjualan oleh pesaing, dan sebagainya. 
D. Pembahasan 
Sistem adalah totalitas (kebulatan) komponen yang terdiri dari 
subkompoen-subkomponen yang saling berkaitan dan saling menentukan 
suatu kebutuhan yang terpadu. 
 Konsep sistem secara singkat adalah suatu kesatuan usaha yang 
dinamis dan terdiri dari bagian-bagan yang berkaitan secara tertaur serta 
berusaha mencapai suatu tujuan. Sedangkan perencanaan adalah proses 
memilih dan pengembangan tindakan yang paling baik untuk mencapai 
tugas.55 Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi 
manajemen Karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi lain seperti 
pengorganisasian, pengolahan dan  pengontrolan tidak akan dapat berjalan 
  Jadi sistem perencanaan merupakan pola yang menghubungkan hal-hal 
atau benda menjadi suatu keseluruhan kegiatan yang mutlak perlu dilakukan, 
baik oleh peribadi, kelompok maupun lembaga atau organisasi. Dalam teori 
perencanaan George R. Terry menyatakan Perencanaan yang efektif haruslah 
didasarkan atas fakta-fakta, informasi, tidak atas emosi dan keinginan. Fakta-
                                                 
55 G.R. Terry ,Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, Jakarta, Bumi Aksara, 1982, hal 43-44. 































fakta yang bersangkutan langsung dengan situasi yang ada dalam pembahasan, 
dikaitkan dengan pengalaman dan pengetahuan manajer itu. 56 
Fungi- fungsi Manajemen, perencanaan mempunyai peran sebagai 
berikut: 
1. “Self-audity”  menentukan keadaan organisasi sekarang.  
2. “Survey” lingkungan.  
3. Menentukan tujuan “ Objectives” 
4. “Forecast” ramalan keadaan-keadaan yang akan datang. 
5.  Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengarahan. 
6. “Evaluate” Pertimbangan tindakan-tindakan yang di usulkan.  
7.  Ubah dan sesuaikan “revise and adjust” rencana- rencana sehubungan  
dengan hasil- hasil pengawasan dan keadaan-keadaan yang berubah-
ubah.  
8. “Comunicate” berhubungan terus selama proses perencanaan.  
  Dalam usaha mencapai tujuan sistem perencanaan ini melaksanakan 
kegiatan menarik input, memproses input, dan menghasilkan output. Input 
yang diproses dapat terdiri dari berbagai elemen. Demikian pula output dapat 
terdiri dari berbagai macam. Perkembangan suatu sistem ditentukan oleh 
kemampuannya melaksanakan fungsi input dan proses output. Makin tinggi 
kemampuan itu maka makin besar kemungkinannya yang berkembang.  
                                                 
56 George R. Terry dan Leslie W. Rue,  Dasar -Dasar Manajemen, ( Jakarta.: PT Bumi Aksara , 
1992), h. 44 































  Oleh karena itu peran pengelola sangat dibutuhkan utuk dapat 
melaksanakan suatu tujuan, sebagaimana tujuan tersebut telah dirumuskan 
dalam suatu program jangka panjang. Dalam menjalankan perencanaan Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya telah mengikuti teori yang sudah ada sebagai 
wacana dan tolok ukur dalam suatu sistem perencanaan toko busana muslim. 
Implementasi dari perencanaan yang telah ditetapkan oleh Toko Busana 
Muslim Ifadah Surabaya diawali dengan Sistem Perencanaan Toko Busana 
Muslim Ifadah Surabaya. 
Dari penelitian pada lokasi Toko Busana Muslim “ Ifadah” Surabaya, 
penulis bermaksud untuk menggambarkan atau mendiskripsikan sistem 
perencanaan dan pengelolaan Toko Busana muslim Ifadah.  
 Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya yang dikelola oleh Ibu Rifatul 
Ifadah dirancang untuk menjadi toko busana muslim yang memiliki banyak 
cabang dalam beberapa tahun mendatang, serta mempunyai banyak  jaringan 
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Melalui perbaikan kualitas 
barang, peningkatan promosi dan pelayanan.  
 selain untuk Memberikan kemudahan bagi konsumen didalam memberi 
produk busana muslim, hal tersebut juga ditujukan untuk: 
a)  Agar bisa memperoleh laba yang maksimal. 
b)  Mendapatkan share pasar tertentu.  
c)  Memerah pasar. 































d)  Mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan maksimal. 
e)  Mencapai keuntungan yang ditargetkan.  
 Adapun sistem perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah adalah: 
a)  Menentukan misi 
b)  Merumuskan tujuan 
 c)  Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 
 d)  Mengembangkan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan.  
Sistem perencanaan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya juga telah 
menetapkan langkah-langkah didtribusi dan promosi, kedua lankah 
tersebut merupakan  bagian dari jalan utama perkembangan bisnis Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya,  langkah-langkah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a)  Distribusi  
Masalah distribusi pada perusahaan Toko Busana Muslim 
Ifadah adalah masalah penting karena perusahaan Toko Busana 
Muslim Ifadah mendistribusi (menyalurkan) produk lewat perantara 
pedagang  dan perantara agen. 
Para penyalur menjadi alat para produsen dalam 
mendapatkan umpan balik dari konsumen, semakin aktif dalam 
mengumpulan pendapat dan komentar para konsumen suatu produk, 































semakin besar manfaat yang dapat dipetik oleh para produsen, maka 
terbuka pula kesempatan untuk mengembangkan produk sesuai 
dengan harapan yang diinginkan konsumen. Oleh karena itu tenaga 
penjual harus berhati-hati dalam menyeleksi perantara pemasaran 
Toko Busana Muslim Ifadah meliputi perantara pedagang, yaitu 
pedagang besar dan pengecer.  
Begitupula perantara agen yaitu agen penunjang dan agen 
pelengkap. 57 
 1)  Perantara Pedagang.  
 Perusahaan Toko Busana Muslim Ifadah menggunakan perantara 
pedagang besar dan pengecer. 
(a) Pedagang besar adalah sebuah unit usaha yang membeli dan 
menjual kembali barang-barang kepada pengecer dan pedagang 
lain. Disini Toko Busana Muslim Ifadah menyalurkan barangnya 
kepada pedagang besar, atau pembeli barang dalam jumlah partai 
untuk dijual kembali. Pedagang besar tersebut kebayakan berasal 
dari luar pulau atau luar kota. 
(b) Pengecer, Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya bukan hanya 
menjual barangnya kepada pedagang besar akan tetapi juga 
                                                 
57 Wawancara dengan saudari Muji selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya, 
tanggal 15 mei 2010. 































menjual barang secara eceran atau barang tersebut dijual kepada 
pembeli yang akan memakai barang tersebut secara langsung.  
Sedangkan untuk masalah harga tidak sama antara hargai partai 
yang akan dijual kembali dengan harga eceran. 58 
2)  Promosi  
  Kegiatan bauran promosi perusahaan Toko Busana Muslim 
Ifadah Surabaya adalah 
(a)  Face to face, yaitu apabila ada kosumen yang datang maka seorang 
tenaga penjual akan mempromosikan produk serta melayani 
konsumen tersebut dengan baik, sehingga konsumen akan merasa 
puas dengan pelayanan yang disediakan. 
(b)  Kartu Nama, setiap pengunjung yang datang untuk membeli barang 
akan diberi kartu nama. Guna mempermudah konsumen untuk 
mencari alamat seta berkunjung ulang ke toko tersebut. 
(c)  Brosur, salah satu karyawan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
akan membagi-bagikan lembaran brosur kepada setiap pengunjung 
yang melintasi pintu masuk utama Pusat Perbelanjaan Darmo Trade 
Center Surabaya. Brosur tersebut berisi tentang pengenalan kepada 
                                                 
58 Wawancara kepada Saudari Muji , selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya. 
Tanggal 17 mei 2010. 
 































Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya serta jenis -jenis barang yang 
disediakan. 
(d)  Tas Kantong, tas kantong sebagai wadah barang yang sudah dibeli, 
telah disablon tulisan yang berisi ucapan terimaksih, ajakan untuk 
berbelanja ke Toko Busana Muslim Ifadah,  jenis-jenis barang yang 
disediakan, serta alamat Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
(e) Sambung Tali, merupakan istilah yang menunjukkan bahwa 
banyaknya pelanggan Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya 
sebagian adalah dari banyaknya jaringan persahabatan yang dijalin 
baik oleh pihak pengelola toko ataupun karyawan toko. Pihak 
Pengelola Toko telah mempunyai jarian baik dari luar pulau ataupun 
luar negeri, diantaranya yaitu Gorontalo, Belanda, dan jepang. 59 
   Pada dasarnya promosi adalah usaha perusahaan untuk 
mempengaruhi calon pembeli atau konsumen, melalui pemakaian 
segala unsur penggunaan acuan atau bauran promosi berupa personal 
salling. Merupakan kegiatan yang memiliki peranan penting dalam 
proses komunikasi perusahaan 
  Dalam hal ini ada beberapa tugas-tugas penjual diantaranya:  
                                                 
59 Wawancara kepada Saudari Nanik Trisnawati, selaku karyawan Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya. Tanggal 17 mei 2010. 































(a)  Menyebarluaskan informasi kepada konsumen, misalnya informasi 
tentang produk yang ditawarkan, harga potongan, waktu 
pengiriman, dan lain-lain.  
(b)  Memberikan pelayanan kepada pembeli, tenaga penjual berusaha 
membantu pembeli untuk mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
(c)  Memberi informasi pasar kepada perusahaan yaitu kepada direktur 
ataupun marketing tentang informasi perusaaan, harga saingan, 
penjualan oleh pesaing, dan sebagainya. 
  Setelah Toko Busana Muslim Ifadah menerapkan bauran pemasaran 
sebagai strategi pemasarannya dalam menarik para konsumen, agar lebih 
banya.k dan dapat memenuhi market share. Maka setelah itu Toko Busana 
Muslim Ifadah berusaha mempertahankan pembeli atau  pelanggan yang ada 
tersebut.                                                               
Penulis mencoba menganalisis bahwa teori GR. Terry teryata 
mempunyai kesinambungan dengan data -data yang telah ada, oleh karena itu 
penulis menggunakan analisis Induksi yaitu menemukan teori dari data 
penelitian.  
Tatacara promosi dan distribusi Toko Busana Muslim “Ifadah” 
Surabaya sesuai dengan apa yang ditentukan oleh pihak pengelola toko. Dari 
penyajian data ada beberapa kesesuaian dengan empat belas perinsip dari 
teori Henry Fayol yaitu, pembagian kerja yang jelas (divisi of work), disiplin, 































kesatuan perintah (Unity or command), serta kesatuan arah (unity or 
direction). 
Melihat sistem perencanaan dan pelaksanaan Toko Busana Muslim Ifadah 
Surabaya dan telah dianalisis dengan teori-teori yang ada dibuku-buku  
manajemen, menunjukkan bahwa sistem perencanaan dan pelaksanaan toko 
busana muslim tersebut telah diterapkan dengan baik, yaitu sudah sesuai 
dengan langkah-langkah perencanaan yang meliputi adanya pemikiran dan 















































Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa  
1.Toko Busana muslim  “Ifadah” Surabaya mempunyai sistem perencanaan 
untuk menentukan misi, merumuskan tujuan, mengidentifikasi segala 
kemudahan dan hambatan, serta mengembangkan serangkaian kegiatan 
untuk mencapai tujuan. 
2.Toko Busana Muslim Ifadah dalam menjalankan pelaksanaannya 
menggunakan langkah-langkah distribusi dan promosi yang meliputi face to 
face, penyebaran kartu nama, penyebaran brosur, serta sambung tali atau 
sambung silaturrahmi. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang ada pada Toko 
Busana Muslim Ifadah Surabaya, maka penulis memberikan rekomendasi 
antara lain: 
1.  Hendaknya Toko Busana Muslim Ifadah Surabaya dalam proses 
pengambilan barang yang akan dijual  ulang, tidak hanya mengambil dari 
Wilayah Jakarta saja, akan tetapi dari Surabaya dan sekitarnya. Yang 































intinya barang tersebut juga memiliki kualitas yang bagus. agar tidak 
mengalami pemborosan baik waktu, tenaga, dan uang.  
2.  Penerapan sistem perencanaan pada Toko Busana Muslim Ifadah Cukup 
bagus, terutama dalam hal pelaksanaan rencana kegiatan yang telah 
direncanakan tepat waktu sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
3.  Harapan yang besar dari peneliti, mudah-mudahan dengan adanya 
penelitian yang berjudul “Sistem Perencanaan Toko Busana Muslim 
Ifadah Surabaya dan Implementasinya”. Ini dapat menambah 
perbendaharaan referensi dari pihak Fakultas Dakwah sebagai kontribusi 
yang berarti bagi pengembangan dunia keilmuan.  
4.  Peneliti menekankan bahwa dalam penelitian ini, masih jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu peneliti berharap kepaa peneliti 
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